
 BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan proses menganalisis tingkat kebutuhan pengguna

potensial terhadap produk yang akan dikembangkan. Cara memeperoleh data untuk 

analisis kebutuhan pengembangan produk sistem SMS Gateway di Perpustakaan UIN 

Imam Bonjol Padang dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur. Adapun yang 

menjadi narasumber wawancara adalah 10 orang mahasiswa yang terdaftar sebagai 

anggota aktif perpustakaan.  

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan 10 anggota aktif 

perpustakaan , yaitu Nursamsi, Eliska Rahim, Prima Putri, Ria Permata Sari, Arinda 

Safitri, Milathul Rahmawati, Ahmad Fajar, Yelma Puspita, Yoli Pastia, dan 

Gusmaneli. Wawancara dilakukan pada tanggal 14 - 15 Mei 2019 dan diperoleh 

informasi bahwa 10 orang pemustaka tersebut sering meminjam buku di perpustakaan 

dan juga sering terlambat dalam mengembalikan buku tersebut. Adapun alasan 

keterlambatan para pemustaka dalam mengembalikan buku adalah lupa tanggal 

pengembalian. Selain itu, pemustaka juga mengatakan bahwa faktor lainnya adalah 

karena buku tersebut masih diperlukan. Pemustaka mengatakan selama keterlambatan 

tidak pernah ada usaha peringatan dari pihak perpustakaan.  

Saat penulis menyebutkan bahwa ada cara untuk mengatasi masalah 

keterlambatan tersebut yaitu dengan membuat sebuah sistem peringatan 

keterlambatan berupa sistem SMS Gateway, para pemustaka memberi respon yang 
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baik dan berpendapat bahwa hal tersebut dapat membantu mengingatkan pemustaka 

mengenai keterlambatan pengembalian buku. Para pemustaka menginginkan sebuah 

sistem yang akan mengirm pesan singkat dengan bahasa formal. Waktu pengiriman 

sendiri diharapkan sekitar jam 06:00 pagi yaitu sebelum perkuliahan pertama dimulai. 

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa akan dibuatkan 

sebuah sistem peringatan keterlambatan berupa Short Message System (SMS) 

Gataway. Adapun spesifikasi sistem SMS Gateway yang akan dibuat adalah berupa 

sistem yang akan mengirimkan pesan peringatan keterlambatan kepada pemustaka 

yang terlambat dalam mengembalikan buku. SMS yang dikirim adalah sebuah pesan 

singkat, dengan informasi yang jelas dan menggunakan  bahasa yang formal. Untuk 

waktu pengiriman sendiri akan dilakukan di pagi hari setiap hari kerja. 

B. Rancangan Model Produk

Rancangan model produk yang akan dibuat dalam pengembangan sistem SMS

Gateway ini adalah sebuah sistem yang akan mengirim SMS peringatan 

keterlambatan pengembalian buku di perpustakaan. 

Rancangan model produk pembuatan Simulasi SMS Gateway ini dituangkan dalam 

bentuk flowchart. Adapun flowchart rancangan pengembangan produk yang akan 

dikembangkan adalah sebagai berikut, 
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Gambar III.1 Flowchart Rancangan Proses Pembuatan Produk. 



30 
 

Flowchart di atas merupakan rancangan produk awal sebelum dilakukan 

validasi oleh validator. Setelah di lakukan kerja sama dengan ahli validator  flowchart 

rancangan produk yang dibuat dinyatakan sudah valid dan sudah siap digunakan 

sebagai panduan untuk pembuatan produk ditahap selanjutnya. Adapun penilaian dari 

validator terhadap flowchart rancangan produk adalah sebagai berikut, 

 

 
 

Gambar III.2 Lembar Validasi rancangan produk oleh validator ahli. 
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C.  Pembuatan Produk 

Sistem SMS Gateway akan dibangun dengan aplikasi pendukung seperti  Xampp 

dan Gammu. Adapun perangkat pendukung adalah  modem  yang disupport oleh 

aplikasi Gammu dan sebuah kartu prabayar. 

Proses pengembangan SMS Gateway akan dilakukan dengan proses sebagai 

berikut,  

1. Penginstalan Xampp. 

Untuk penginstalan xampp dimulai dengan double klik dan dilanjutkan dengan 

mengklik perintah next hingga muncul notifikasi finish yang menandakan xampp 

sudah selesai diinstall dan siap digunakan. 

2. Penginstalasn Gammu 

Untuk instalasi Gammu dimulai dengan double klik pada file instalasi, lalu 

klik next => I agree => next => next =>  pada tampilan berikutnya akan muncul 

halaman Choose Components seperti berikut,  

 

Gambar III.3 Halaman Choose Components. 
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Pada bagian ini pilih type install Full seperti gambar di atas dan klik install 

untuk memulai proses instalisasi, setelah proses instalisasi selesai akan muncul 

tampilan terakhir dan langsung klik finish dan gammu siap untuk dijalankan.  

3. Konfigurasi gammurc dan smsdrc 

Untuk tahapan ini terlebih dahulu dilakukan penginstalan modem yang akan 

digunakan. Setelah modem terinstal maka periksa port dan com modem dengan cara, 

klik kanan pada komputer lalu pilih menu Properties / Device Manager / Modem / 

Huawei (merek modem yang digunakan) / Properties / Modem dan lihat Port dan 

Com yang digunakan, misalnya seperti gambar berikut. 

 

Gambar III.4 Cara Memeriksa Com Modem yang Digunakan. 

Setelah port dan modem diketahui terlebih dahulu file Gammurc dan smsdrc di 

salin dari directory C:\Program Files\Gammu\share\doc\gammu\examples \config 
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menuju directory C:\Program Files\Gammu\bin. setelah proses tersebut selesai 

maka konfigurasi dapat dimulai dengan file Gammurc terlebih dahulu. Proses 

konfigurasi di lakukan sebagai berikut, 

Pada proses konfigurasi Gammurc tambahkan tanda pagar (#) di depan 

perintah pada line 26 dan 28 seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar III.5 Konfigurasi Gammurc. 

Setelah selesai dengan konfigurasi Gammurc dilanjutkan dengan konfigurasi 

smsdrc database yang akan digunakan adalah database SLiMS, untuk konfigurasi 

smsdrc perhatikan line-line berikut ini, 
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Gambar III.6 Konfigurasi smsdrc 1. 

Saat melakukan konfigurasi pada line 7 dan line 9 jangan lupa untuk 

menghilangkan tanda pagar (#) terlebih dahulu. 

 

Gambar III.7 Konfigurasi smsdrc 2. 

 

Gambar III.8 Konfigurasi smsdrc 3. 

Setelah konfigurasi selesai maka akan dilakukan pengecekan terhadap 

Gammu dengan modem  yang digunakan dan percobaan pengiriman SMS, dengan 

cara mengetikkan perintah di Command Promt sebagai berikut, 

a. Masuk ke direktori gammu/bin dengan mengetikkan perintah cd c:\program 

files\gammu\bin.  

b. Pemeriksa apakah Gammu sudah tersambung dengan modem dengan 

mengetikkan perintah gammu –-identify  Sebelum itu pastikan kalau kita sudah 

masuk ke dalam directory gammu\bin di  Command Prompt. 
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c. Percobaan mengirim SMS menggunakan Command Promt. Perintah yang harus 

diketikkan adalah gammu sendsms text 081261xxxxxx lalu enter dan tunggu 

beberapa saat sampai muncul perintah Enter the message text and press ctrl+z: 

setelah mengetikkan isi pesan lalu tekan enter dan tekan ctrl+z: 

Setelah sambungan modem dengan Gammu dipastikan dan percobaan 

pengirimman pesan menggunkan Command Prompt sudah berhasilmaka langkah 

selanjutnya dilanjutkan dengan import script pendukung ke dalam database SLiMS. 

4. Import Script pendukung. 

Pada tahapan ini ada dua file yang harus di import ke database SLiMS yaitu 

kirim.sql dan gammu.sql adapun cara untuk meng-import kedua file tersebut ke 

dalam database SLiMS adalah sebagai berikut, 

Gambar III.9 Import file kirim.sql ke database SLiMS. 
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Setelah file kirim.sql dimasukkan kedalam database SLiMS di lanjutkan 

dengan mengimport file script gammu.sql (gammu.sql terletak dalam directory 

C:\Program Files\gammu\share\doc\gammu\examples\sql) cara untuk meng-

import script gammu.sql sama dengan cara mengimport script kirim.sql sebelumnya. 

Setelah kedua file di atas di-import ke database SLiMS langkah selanjutnya 

adalah memasukkan file terlambat.php ke dalam web server atau ke dalam direktori 

C:\xampp\htdocs. Setelah semua tahap diselesaikan dengan benar maka pengiriman 

SMS sudah bisa di lakukan dengan cara memanggil terlambat.php di browser 

seperti berikut ini, 

  

Gambar III.10 Pengiriman Pesan Keterlambatan dengan Sistem SMS Gateway. 

Setelah dilakukan pengiriman SMS dengan cara memanggil localhost/terlambat.php 

untuk memastikan pesan terkirim bisa dilihat dalam database SLiMS pada 

phpmyadmin dalam folder Sentitem. Jika pada folder sent item terdapat catatan pesan 

terkirim maka hal itu dapat diartikan bahwa pesan telah sampai ke ponsel penerima. 

Adapaun contoh pesan terkirim pada database SLiMS adalah sebagai berikut, 
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Gambar III. 11 Pesan terkirim pada tabel sentitem dalam database SLiMS. 

Pada gambar di atas terlihat bahwa ada 9 pesan yang sudah terkirim ke ponsel 

pengguna. Berikut merupakan contoh tampilan pesan yang di terima oleh pemustaka 

yang terlambat dalam mengembalikan buku, 
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Gambar III. 12 SMS yang di terima pemustaka. 

Setelah pengembangan sistem SMS Gateway selesai, langkah selanjutnya 

adalah penilaian produk oleh validator ahli. Adapun hasil penilaian tersebut adalah 

sebagai beriut, 
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Gambar III. 13 Angket validasi ahli 1. 

Saat dilakukan validasi dengan ahli, sistem SMS Gateway yang telah di buat 

dinyatakan belum valid dan perlu perbaikan pada bagian pembuatan produk. Adapaun 

hal perlu di perbaiki pada bagian pembuatan tersebut adalah penjelasan lebih spesifik 

mengenai proses pembuatan. Setelah dilakukan perbaikan pada bagian tersebut, maka 

kembali dilakukan penialian oleh validator. Pada penialian yang kedua kali terhadpat 
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sistem SMS Gateway yang sudah selesai di perbaikai validator menyatakan produk 

tersebut sudah valid dan sudah bisa di ujicobakan. Adapaun penilaian validator 

tesebut adalah sebagai berikut, 

 

 
Gambar III.14 Angket validasi ahli 2. 

D. Evaluasi Pengujian Produk 

Setelah produk sistem SMS Gateway selesai dan divalidasi oleh validator ahli 

maka tahap selanjutnya adalah Pengujian model produk. Pada tahapan ini produk 

akan diuji kelayakannya (kelompok kecil). Subjek uji coba pada kelompok kecil ini 

adalah 20 orang mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. Setelah hasil uji coba 



41 
 

kelompok kecil diperoleh maka di lanjutkan dengan uji coba kelompok besar kepada 

80 orang pemustaka perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. 

Untuk menguji dan meningkatkan kelayakannya maka responden diminta untuk 

mengisi angket uji coba. Adapun hasil dari perhitungan angket tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Uji Coba kelompok kecil 

Tabel III.1 Angket uji coba kelompok kecil 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 
1 2 3 4 5 

1 

SMS Gateway dapat digunakan untuk 
peringatan keterlambatan pengembalian buku 
di perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.     1 9 10 

2 
SMS Gateway efektif untuk menyampaikan 
informasi.     1 9 10 

3 
SMS Gateway membantu dalam 
mengingatkan pengembalian buku.     1 9 10 

4 
Isi Pesan peringatan keterlambatan mudah 
dipahami.   1 1 9 9 

5 

Pemilihan SMS Gateway sebagai media 
perantara penyampaian informasi 
keterlambatan pengembalian buku sudah 
tepat.       13 7 

Keterangan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 
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Untuk menghitung data kelompok kecil, menggunakan teori dalam buku 

Sugyono (2014, 94-95) yaitu : 

a. Pernyataan 1 

Tabel III.2 Pernyataan 1. 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Skor 

1 SS 5 10 50 

2 S 4 9 36 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Total Jumlah Responden 20 89 

Rumus :  

Skor  = Jumlah total responden x skor tertinggi 

  = 20 x 5 

  = 100 

Indeks % = (Total skor / Skor maksimum) x 100 

Indeks % = (89/100) x 100 

Indeks% = 0,89 x 100 

Indeks% = 89% 

Jadi indeks persen untuk pernyataan 1 adalah 89%.  
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b. Pernyataan 2 

Tabel III.3 Pernyataan 2 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 10 50 

2 S 4 9 46 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 20 102 

 

Dengan cara yang sama di peroleh Indeks%  pernyataan kedua = 99% 

c. Pernyataan 3 

Tabel III.4 Pernyataan 3 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 10 50 

2 S 4 9 46 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 20 102 

 

Dengan cara yang sama diperolah Indeks%  pernyataan ketiga = 89% 
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d. Pernyataan 4 

Tabel III.5 Pernyataan 4 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 9 45 

2 S 4 9 36 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 1 2 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 20 86 

 

Dengan cara yang sama, diperoleh Indeks%  pernyataan keempat = 86% 

e. Pernyataan 5 

Tabel III.6 Pernyataan 5 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 7 35 

2 S 4 13 52 

3 KS 3 0 0 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 20 87 

 

Dengan cara yang sama, diperoleh Indeks %  pernyataan ke lima= 87% 

Uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil yaitu sebanyak 20 orang 

responden, diperoleh hasil pernyataan pertama sebanyak 89% responden menyatakan 

setuju SMS Gateway dapat digunakan untuk peringatan keterlambatan pengembalian 
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buku di perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Untuk pernyataan kedua sebanyak 

99% responden menyatakan setuju SMS Gateway efektif untuk menyampaikan 

informasi. Untuk pernyataan ketiga sebanyak 89% responden menyatakan setuju 

SMS Gateway membantu dalam mengingatkan pengembalian buku. Untuk 

pernyataan keempat sebanyak 80% responden menyatakan setuju Isi Pesan peringatan 

dini keterlambatan mudah dipahami. Untuk pernyataan kelima sebanyak 87% 

responden menyatakan setuju Pemilihan SMS Gateway sebagai media perantara 

penyampaian informasi peringatan dini keterlambatan pengembalian buku sudah 

tepat. 

 

Grafik III. I Uji coba kelompok kecil. 

Rata-rata uji coba kelompok kecil 

89% + 99% + 89% + 80% + 87% = 88.8% 
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2. Uji Coba kelompok besar 

Tabel III.7 Angket Uji Coba Kelompok Besar. 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 
1 2 3 4 5 

1 
SMS Gateway dapat digunakan untuk 
peringatan keterlambatan pengembalian buku 
di perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.  1  1  36 42 

2 SMS Gateway efektif untuk menyampaikan 
informasi.     1 39 40 

3 SMS Gateway membantu dalam 
mengingatkan pengembalian buku.     1 9 10 

4 Isi Pesan peringatan keterlambatan mudah 
dipahami.    1 34 45 

5 

Pemilihan SMS Gateway sebagai media 
perantara penyampaian informasi 
keterlambatan pengembalian buku sudah 
tepat. 1  1  3 35 40 

 

Keterangan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Untuk menghitung data kelompok kecil, menggunakan teori dalam buku 

Sugyono (2014, 94-95) yaitu : 
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a. Pernyataan 1 

Tabel III. 8 Pernyataan 1 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 42 210 

2 S 4 36 144 

3 KS 3 0 0 

4 TS 2 1 2 

5 STS 1 1 1 

Jumlah 80 357 

Rumus :  

Skor  = Jumlah responden x skor tertinggi 

= 80 x 5 

= 400 

Indeks %  = (Total skor / Skor maksimum) x 100 

= (357 / 400)  x 100 

= (0,892) x 100 

= 89,25% 

Berdasarkan cara di atas di peroleh indek% pertanyaan 1 sebesar 89,25% 
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b. Pernyataan 2 

Tabel III.9 Pernyataan 2 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 38 190 

2 S 4 40 160 

3 KS 3 2 6 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 80 356 

 

Dengan cara yang sama diperoleh indeks%  pernyataan kedua = 89% 

c. Pernyataan 3 

Tabel III.10 Pernyataan 3 

No Jawaban Skor Jumlah Responden Total Scor 

1 SS 5 40 200 

2 S 4 39 156 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 80 359 

 

Dengan cara yang sama di peroleh indeks% pernyataan ketiga = 89,75% 
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d. Pernyataan 4 

Tabel III.11 Pernyataan 4 

No Jawaban Skor Jumlah 

Responden 

Total Scor 

1 SS 5 45 225 

2 S 4 34 136 

3 KS 3 1 3 

4 TS 2 0 0 

5 STS 1 0 0 

Jumlah 80 364 

 

Dengan cara yang sama di peroleh indeks% pernyataan keempat = 91% 

e. Pernyataan 5 

Tabel III.12 Pernyataan 5 

No Jawaban Skor Jumlah 

Responden 

Total Scor 

1 SS 5 40 200 

2 S 4 35 140 

3 KS 3 3 3 

4 TS 2 1 2 

5 STS 1 1 1 

Jumlah 80 346 

 

Dengan cara yang sama diperoleh indeks% pernyataan kelima = 86,5% 
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Uji coba yang dilakukan pada kelompok pada besar yaitu sebanyak 80 orang 

responden, diperoleh hasil pernyataan pertama sebanyak 89,25% responden 

menyatakan setuju sistem SMS Gateway dapat digunakan untuk peringatan 

keterlambatan pengembalian buku di perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Untuk 

pernyataan kedua sebanyak 89% responden menyatakan setuju sistem SMS Gateway 

efektif untuk menyampaikan informasi. Untuk pernyataan ketiga sebanyak 89,75% 

responden menyatakan setuju SMS Gateway membantu dalam mengingatkan 

pengembalian buku. Untuk pernyataan keempat sebanyak 91% responden 

menyatakan setuju Isi Pesan peringatan dini keterlambatan mudah dipahami. Untuk 

pernyataan kelima sebanyak 86,5% responden menyatakan setuju Pemilihan SMS 

Gateway sebagai media perantara penyampaian informasi peringatan dini 

keterlambatan pengembalian buku sudah tepat. 

 

Grafik III. 2 Uji Coba Kelompok Besar. 
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Rata-rata uji coba kelompok besar  

89,25% + 89% + 89,75% + 91% + 86,5% = 89,1%. 

Setelah semua rata-rata pernyataan pada kelompok kecil dan kelompok besar 

diketahui, yaitu kelompok kecil senilai 88,8% dan kelompok besar senilai 89,1%. 

Rata-rata  akhir untuk kedua kelompok adalah 88,95%. Dan dapat disimpulkan bahwa 

nilai indeks rata-rata keberhasilan produk adalah 88,95%. 


